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AI}STRAK

This paper tries to study the philosophical thought of onc of wcsteru
greatcst philosopher, that's Immanuel Kant. In studying Ihc pholosphical
thought ol'Kant, tlrc writcr bounds in to thrcc things. tjirstly, about Kant and lris
thcory ol'knowlcdgc; sccorrdly, about his idcas on dconlology and catcgorical
irnperatil'; thirdly, about his opinion on postulat of' practical reason, narrrcly
about the fi'ecdom of will, the imortality ol spirit and about thc being t-rl'God.
Actually, the philosphical thought of Kant was not out of critics. llerc, the writcr
uses the opinion of Flegel aild Maclntyre as to critizc the idcas o[- Kant.
llowevcr, as lirr thc writcr, out ol' thc strcngth and lhc wcakncss ol' Kartt's
thought, lrc was rcally one of western philosopher who madc thc grcat inllucncc
to the prefcrcncc western philosph-v aftcr lrirn.
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PBNDAHULUAN

Kant (1724-1804), demikian panggilan akrab Immanucl Kant,
merupakan tokoh terkemuka dalam pemikiran Filsafat Barat, yang banyak
meninggalkan jejak-jejak bagi perkembangan pemikiran dunia filsafat
selanjutnya.l Dilahirkan di Konigsberg, sebuah kota kecil di Prusia Timur,
Kant menghabiskan masa hidupnya di kota kelahirannya ini. Ketika
berumur 16 tahun, Kant memasuki Universitas Konigsbcrg; yang setelah

lulus lalu menjadi guru privat di beberapa keluarga kaya. T'ahun 1755, ia
kembali ke universitas menladi dosen di Konigsberg, dan baru linra belas

'Dos"n Filsafat lslam Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari Banjannasin
rsebagai ilustrasi bagaimana popularitas dan pengaruh Kant bagi banyak pemikir

setelahnya, bisa dilihat dari banyaknya bahasan dan diskusi tentang Kant dalam cyberspace,
setidaknya dari hasil cksplorasi penulis ketika mencari informasi dengan mcnulis nama

lmmanuel Kant lewat satu mesain pencari (seurch engine), yaitu google ada sckitar
2.580.000 kata yang dapat ditelusuri lebih lanjut.
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tahun kemudian diangkat menjadi guru besar logika dan metafisika. Pada

tahun 197.6,itt berhenti memberi kuliah dengan zllasan usia tua. Pada 1798

kesehatannya mulai menurun, terakhir pada 1804 meninggal dalam keadaan

pikun.2
Karya-karya yang ditulis Kant antara lain, Universal Naturul Llislory

Antl T'heory on T'he l{eovens (1755) Dream:; oJ A fipiril-seer (1766);

Inuugtrul Disserlcrtion (1170); The Critiquc o/' Pure Rcuson (1781);

fiundamental Principles of the Metaphysic rf Morals (1785); Critique rt
Pructicsl \laason (1788); Criluiqe oJ' Juclgemenl (1790); Melaphysicul

I;.oundcttions oJ' Natural Science (1736); Relig.ion u'ithin lhe llounds rf'
Reason Alone (1793); Perpetual Peace (1795); Inlrotluction to the

Metaphysics oJ" Morals (1797), sering ditranslasi meniadi dua bagian, yaitu:

7'he Melaphysical Principles of Right and Melaphysical Principle's of Virltte

dan T'he Me-raphysicat Eiemen'is oi'Ethitt The Science of Right.s

Tulisan-tulisan Kant umumnya susah untuk dipahami, bahkan bisa

dikatakan sebagai buku filsafat yang sangat berat^untuk ditelaah, sangat

bertele-tele, menjengkelkan dan sulit dimengerti.a Tapi titlak demikian

dengan kuliah-kuliahnya. Tubuhnya memang rada pendek' hingga ketika

berbicara dibalik mimbar hanya kepalanya yang lebar dan berwrg yang

kelihatan di mata para pendengamya. Tetapi, kepala yang sedang berbicara

itu mengeluarkan berbagai gagasan, kebijaksanaan, dan pengetahuan yang

brilian dan tnengesankan.
Tulisan ini mcmbahas tiga hal mendasar dari pemikiran filsalat

Kant, yakni pandangannya tentang teori pengetahuan, kemudian

pemikirannya mengenai deontologi dan imperatif kategoris, serta yang

terakhir berkenaan dengan gagasannya mengenai postulat rasio praktis yang

tl-ihat Donny Gahral Adian, Pilar-Pilar Filsafat Kontemporer, (Yogyakarta,

Jafasutra, 2002) hal. 19, juga M. Amin Abdullah, Antara Al Ghazali dan Kant: Filsafat

Etika Islam, (Bandung, Mizan, 2002), hal. 33.

'lmmanuel Kant (1724-1804) dalam ly\t-w.l!!1ll!!^1'l,titt.lf',lt1ttt. Ilagi yang suka'

berselirncar di dunia maya, sebagian besar dari karya yang ditulis Kant ini bisa dinikmati

dengan gampang,'karena sudah disajikan dalam bentuk e-books, dan dapat di download

dengan gratis.
aKant umumnya menulis dalam bahasa Jerman, dan kemudian banyhk ditranslasi

ke dalam bahasa Inggris, dan bahasa Eropa lainnya. Sedangkan dalam bahasa lndonesia,

karya yang ditulis secara langsung oleh Kant, sepanjang yang diketahui penulis, belum ada,

asumsi penulis, barangkali ini disebabkan sulitnya untuk memahami karya-karya Kant.
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terdiri dari tiga hal; kebebasan kehendak; irnortalitas iiwa; dart (3) adanya

Allah. Selanjutliya, akan dikemukakan .iuga kritikan atas pemikiran Kanl

<lengan mengarnbil pandangan dari Hegel dan Maclntyre'

PEMBAHASAN

1. Kant dan Teori Pengetahuan

Adalah penting untuk menangkap suasana intelektual pemikirart

filosofis di zarnin Kant bila seseorang mencoba mcmahami dan mendalami

pcntikiran Kant. Karyanya mengenai teori pengctahuan di hasilkan pada

waktu ada kctcgangan antara pendekatan contincnlal, yang mcttekankan

pemikiran rasional, dan aliran lnggris, yang menekankan pengalaman

inderawi sebagai dasar pcngctahuan-'

Kant rnencntang kedua posisi ckstrcm terselrut, bahwa scnlLlit

pcngctahuan muncul clari pcngalaman, clan bahwa ada pcngctahuttn yang

i"rtepus sama sekali dari pengalaman. Sebaliknya, dia yakin bahwa scmua

p"ng"tuh.r* berhubungan dengan pengalaman, tetapi tidak dapat

iireiuksikan kepada apa yang kita alami. Kant kemudian mengambil jalan

tcngah antara ernpirisismc dan rasionalismc. Ia rncnycbutnya idcalisrlc

transendental.
Kant mclukiskan idealisme transendental sebagai keyakinan bahwa

kita mempunyai pengetahuan hanya mengenai "penampilan" dan bukatt

mcngcnai' "bcnda sebagaimana adanya".6Penampilan dapat cliketahui

mcla]ui pengalaman, tetapi bendanya sendiri tidak dapat diketahui sanla

sMenurut Kant, rasionalisme dan empirisisme terlanrpau ekstrenr dalant

rnengklaim sumber pengetahuan manusia. Kant menyatakan bahwa proses transformasi dari

inrpr"esi-impr esi (seise-ldala) menjadi pengetahuan lewat suatu proses yang sifatnya ntental'

it,i U"rutti'proses terjadinya pengetahuan juga melibatkan konstruksi subyek manusia

melalui kategori-kategori OiUenatnya. Manusia memiliki kategori-kategori apriori yang'

ber.fungsi mJnata kesan-kesan indeiawi yang datang dari realita eksternal (aposteriori)'

Lihat Donny Gahral Adian, op.cil., hal. l9-20'
ufunt tiduk selalu jelas mengenai apa yang dimaksud dengan ini' Kadang-kadang

ia menulis seolah-olah penampilan adalah penanrpilan diri suatu macam kenyataan yang

tcrs"mbunyi dari kita, di runu-*una ia mcnulis t"oluh-oluh pcnampilan mcrupakan entitas

u"uu, vuru kita amati dan temukan. Lihat Linda smith dan william Raeper. Idolde

t ilsatit tlin Agama Dulu dan Sekarang, (Yogyakarta, Kanisius, 2000), hal. 196'
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sekali, sebab tidak ada sesuatu pun yang dapat dikctahui pil<iran tanpa kita
nrcngalanrinya.

Kritisisme Kant di atas dapat dianggap sebagai suatu usaha raksasa
untul< nrendamaikan rasionalisme dengan empirisisme. Rasionalisme
mementingkan unsur a priori dalam pengenalan, yang lepas dari
pcngalaman (sepcrti misalnya ide-ide bawaan ala Descartes), sedang

enrpirisisme menekankan unsur-unsur apo.sleriori, yang lekat clengan

pengalaman (seperti Locke yang menganggap rasio sebagai lembaran putih

- tabularasa - o:; a white paper ). Mcnurut Kant, baik rasionalismc mauplln
cmpirisisme kedua-duanya berat sebelah. Ia berusaha menielaskan bahwa
pengenalan manusia merupakan paduan antara sintesa unsur-unsut u priori
dengan unsur-unsur aposteriori. Unsur a priori m_emainkan peranan bentuk
dan unsur aposleriori memainkan peranan materi. T

Secara ringkas, teori Kant dapat dijelaskan: (l) objek empiris adalah
nyata, (2) kita tidak dapat menangkap objek transendental karena objek itu
tidak termasuk dunia yang beruang, berwaktu, dan berkualitas, (3) objek-
objek empiris adalah objek mana pun yang ditemukan atau dinyatakan
melalui pengalaman.*Lebih jauh, menurut Kant, acla hirarki dalam proses

pengetahuan manusia. Tingkat pertama, dan terendah adalah pencerapan

indrawi (sinneswahrnemung); lalu berikutnya, tingkat akal budi (versland);
dan tingkat tertinggi dalam proses pengetahuan adalah tingkat budi atad

intelek (vernuft).e
Dengan teorinya ini sebenarnya Kant bermaksud menunjukkan

bahwa kita tidak dapat mengetahui dunia dalam dirinya sendiri, yaitu dunia
yang dimengerti lepas dari cara ia tampak pada kita. Meskipun Kant

TMenurut Kant, unsur a priori itu sudah terdapat pada tarafindera. Ia berpendapat
bahwa dalam pengetahuan inderawi selalu ada dua bentu a priori, yaitu ruang dan waktu.
Jadi, ruang tidak merupakan suang kosong, di mana benda-benda diletakkan; ruang tidak
merupakan ruang dalam dirinya (ruang an sich). Pendirian tentang pengalaman inderawi ini
menriliki implikasi yang penting. Kant berknta: memang ada "das Ding an Sich" (bcnda

dalam dirinya; the.lhing in itselfl. Tetapi "das Ding an Sich" selalu tinggal suatu X yang
tidak dikenal. Kita hanya mengenal gejala-gejala (Erscherungen) yang merupakan sintesa
antara hal-hal yang datang dari luar bentuk ruang dan waktu. Juhaya S. Praja, Aliran-Aliran
Filsafat dan Etika, (Bandung, Yayasan PIARA, 1997),ha1.79

slihat kembali Lincla Srnith dan William Racper, op.cit., 196
elihat S.P. Lili ljahjadi, Hukum Moral: Ajaran Immanuel Kant tentang Etika clan

Inperatif Kategoris, (Jakarta, PT. BPK Gunung Mulia,2001), hal.36
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berpendapat bahwa noumena tidak dapat kita capai, karena akibat-akibat
adanya ruang dan waktu, ia tidak menyisihkan kemungkinan bahwa indera
kita de faclo dapat mempunyai gambaran kenyataan secara tepal. tsagi Kant.
fenomena adalah benda sebagaimana kita alami, noumena adalah benda
dalam dirinya sendiri, terlepas dari cara mereka clialami.l0

Kaitannya dengan pengetahuan, Kant juga mencanangkan apa yarlg

disebutnya filsafat kritis. f)alam hal ini dibahas sccara mendalam sualu

analisis tentang epistemologi, suatu studi menyangkut dasar yang mcnjadi
tempat berdirinya ilmu pengetahuan. Menurut Kant, kita menetapkan
putusan-putuszur tcrtcntu yang tidak tergantung pada scmua pcngclahr,ran.

Putusan-putusan ini digolongkannya scbagai a prbri sirttctis. Kata sintctis
dimaksudkannya dalam hal ini berarti tidak analitis, dan pettgetahuan yang
terdapat di dalamnya pun tidak disiratkan dalam konscp yang orisinil.
Umpamanya, batu itu keras adalah sebuah pemyataan analitis karena konsep

keras itu inheren dalam konsep batu. Sediurgkan pcrnyataan batu itu
bercahaya merupakan putusan sintetis. I I

Kebenaran pemyataan a priori sintetis tentunya tidak bisa disangkal,
dan bisa diterima secara universal. Dengan kata, pernyataan sintetis,
seringkali memiliki kekuatan dan daya yang seuna dcngan suatu pcrnyataan

analitik. Dan ini juga bagi Kant harus bisa diterapkan dalam pengalaman,

meskipun pemyataan-pernyataan tersebut mendahului pengalaman. I 2

2. Deontologi dan Impcratif Katcgoris
Tujuh tahun setelah mengeluarkan gagasiul cemerlangnya dalatn The

Critique of Pure Reason, Kant kemudian menerbitkan karya sejenis yang

lebih pendek, yaitu Critique of Practical Reason. Di dalam karya ini, Kant
kembali menyoal Tuhan yang sebelumnya tidak bisa didiskusikan, karena

tidak tergolong dalam kategori-kategori. Buku ini merupakan bagian etika

dari sistem Kant. Di sini Kant tidak lagi mencari dasar-dasar metafisis bagi
persepsi, namun mencari dasar-dasar tersebut bagi moralitas. Apa yang Kant
cari ialah hu.\um moral yang fundamental.

to|-inda Smith dan William Raeper, op.cit.
f rPaul Strathern,g0 Menit Bersama Kant,(JakarLa, Erlangga,200 l), hal.56
r2Paul Strathe rn, 2001, ibid.
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Kant meyakini kemungkinan adanya sebuah hukum dasar, tetapi dia

melakukan hal tersebut dengan menyingkirkan sesuatu yang dianggap oleh

sebagian besar sebagai pernyataan manusia. Kant menekankan bahwa yang

ia cari adalah landasan moralitas dan bukannya isi moralitas tersebut. Untuk

nraksud ini, sebagaimana yang ia lakukan dalam The (lritique o.f' Pure

llcu:;otr, rnakit dalam (.lrilique o/' l)ruclical lleuson bcrlakrr lanclasan yang

sama, yaitu diperlukan serangkaian prinsip a priori semacam kategori-

kategori.lr
Moralitas sendiri bagi Kant disamping menyangkut sebagai baik dan

buruknya manusia sebagai manusia, juga harus mengenai yang baik pada

dirinya sendiri, dimana.yang baik pada dirinya sendiri adalah kehendak baik
yang bukan lahiriah.la Perbuatan secara moral dikatakan baik apabila

mewadahi kehendak baik sebagai realitas batin. Kehendak baik menurut

Kant baru baik apabila mau memenuhi kewajibannya. Sehingga, kehendak

baik adalah kehendak yang mau melakukan apa yang menjadi

kewajibannya, mumi demi kewajiban itu sendiri. Kant dalam hal ini nampak

tidak peduli terhadap materi berupa tujuan atau akibat suatu tindakan moral,

rnelainkan melulu blntuknya-apakah tindakan itu wajib atau tidak.r5 Prinsip

inilah yang kemudian dikenal dengan deontologi.l6

Pembedaaan Kant tentang nilai etis suatu perbuatan yang dilakukan

demi tujuan dan perbuatan yang dilakukan demi kewajiban membawa kita
pada formulasi Kant tentang ide perintah moral. Perintah moral dimaksud
yaitu: imperatif hipotetis dan imperatif kategoris. Yang pertama adalah

perintah moral yang menyuruh kita melakukan suatu tindakan hanya atas

t3thid. Bagi Kant ada l2 macam kategori yang akan mempersepsikan segala hal

dari luar: (l) kesatuan; (2) pluralitas; (3) totalitas. Ketiga hal ini disebut aspek kuantitas,

seclang untuk aspek kualitasjuga ada tiga kategori: (4) realitas; (5) negasi; (6) pembatasan.

Adapun untuk aspek relasi, ada tiga kategori: (7) sunstitusi dan aksidentasi; (8) sebab

akibat; (9) komunitas. Pada aspek modalitas, juga ada tiga kategori lagi: (10) kemungkinan-

kemustahilan; (l l) eksistensi dan non eksistensi; dan (12) keniscayaan-kontigensi.

'oBisa saja seseorang nampak melakukan kebaikan seperti memberikan

sumbangan bagi korban kerusuhan tau berderma untuk tempat ibadah, tapi hal ini bukan

menjamin bahwa itu perbuatan moralis apabila tujuan yang menyertainya, misalnya untut
mendapatkan pujian atau menarik simpati kelompok tertentu.

''Lihat Donny Gahral Ad ian, o p. c i t., hal. 22-23
r6Deontologi atau deontology (bhs lnggris) ini berasal dari Yunani Deon

(keharusan, kewajiban). Jadi, secara harfiah istilah ini semacam teori tentang kewajiban.
Lihat Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta, Gramedia, 2000), hal. 329
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dasar pcngandaian bahrva kita nrau nrcncapai tu.iuan tcrturrtu. Yirng. lir:clua.
yaitu pcrintalr yang hcrlaku mutlirli tanpa kccuali kalcnt lpa )altg
dipcrintahkatt olchnya tncrupakan kcwa.iiban pada dirinl,a scndiri, darr tidak
tergantung pada tu"iuan sr:laniutn)'a. Inrperatif katcgoris yang clikcnrLrkakan
olelr Kant, ini mcniadi sebuah prinsip L'anggal, yakni kategori yang ticlak
bisa clihindari. Inilah lanclasatr upriori bagi sernua lintlakan nroral, yukrri
prcnr is rnotalisi snya.

Sccitra ringkas ctika Kant dirurrtuskan bahwa pcrbualan baik tidah
dinilai bcrdasarkan wu.iud lahir, rnclainkan sikap batin bcrupa kchcnclak
baik; dimarra l<chcndak itu baru baik apabila tnunri nrcrncnulri
kewajibannya. [,alu apa kcwa.iiban yang harus ditunaikan nrzurLrsia'/ liiurt
dalarl hal ini tidak nrcnrberikan.iawaban material, mclainkan ftrrmerl be rupa
prinsip penguniversalisasiatr, yang irerbunyi: berbuatlarh bcrdasarkarr
pcrtirnbangan-pcltintbangan, patokan-patokan. dan nraksirl-rrraksinr (isLilah
Kant) yang clapat dikchcndaki scbagai undurrg-undllrg unrunr.rTA.ilrrrr Karrt

tcntang inrperatil' katcgoris ntcmuat bcbcrapa prinsip tindakan; pcrtanra"
prinsip hukunr umum; kcdua, prinsip yang rncmuat :rjararr manusin sctugai
tuiuan pada dilinya scndiri; dan prinsip tcrakhir. yaitu otorrorni tttanusitr.
yang ia pcrtcntalrgkitn dcngim hctcrouonri. l8

l)rirrsip ini kcnrudian rlenrbawa Kant pada suatu kcyakirrirn lrahwir
kita seyogianya bcrtindak sesuai dengan kewajiban-kcwa^iiban kila.
bukarrnya menurut perasaan-perasaan kita; sebuah sinrpulan yang dalarl
pandangan unrunr sangat sulit untuk ditcrinra. IJnrparneurya Kartt
rnenyatakan bnhwa nilai nroral dari suatu tindakan sclayaknya lidalt
ditcrrtukan menurut akibat-akibat yang tlitimbulkannya, uanrun hurryir

didasarkan pada sejauh mana lindakan itu sclaras dengan kcwa.liban yang
rnel atarbelakangi nya.

Sistem etika Kant ini menggiringnya untuk percaya bahwa kita
seharusnya sarna sekali tidak boleh berbohong, tak peduli apapun akibatnya.
la betul-betul sadar konsekuensi dari argument ini, tapi toh ia tetap ngotot
dengan pcnclapatnya itr"r. "mctnbohongi scorang pembunuh yang sedattg

rTlrerbuatan yang semata-rnata didasarkan kewajiban dan bukan tu.iuan lain

ataupualr pclanrpiasan dorongan hati, bagi Kant mcrupakan Iuntrr{an otnnonti ntotitl
rnanusia, yaitu suatu kctaatan yang dilakukan dcngan suatu kcsadalan yang pcttrrlt.

'tS.l'. l-ili 'ljah.iadi, 01t,cit., hal. 82
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rlcnge.iur-ngc.illr sc()rilng tcman y{tng scditng mcnrtnlpallg di rumilh andil

ldirlrh kc'iitltitlun." 
l')

3. I'ostulat Rasitl Praktis

l{asio Praktis hagi Kant udalah rasio f itng rnengatakan apa yang

harus kita lakukan; atau dengan kata lain, ritsio yang memtrerikan perintah

kcpacla kchcndak kita. Kant rlcmpcrlihatkan lralrwa rasio pfaktis

n.rcmbcrikan pcrintah yilng rnutlak yang disebutnya sebagtri imperatil'

krtegoris. Kant kemudian bertarrya, bagaimanir kcharllsan itu lnungkin?

A1'rakah mcnrungkinkan ksharusan itu'/ l'rinsip pokok untuk rneniawab

pcrtanyaan ini ialah: kalau kita harus, maka kita bisa juga. Seluruh tingkah
Iaku manusia menjadi mustahil, jika kita wajib membtnt apa yang tidak bisa

kita lakukan. Kant beranggapan bahwa ada tiga hal yang harus disadari

sebaik-baiknya bahwa kctiga hal itu dibuktikan, hanya dituntut. Itulah
sebatrnya Kant menyebutnya ketiga postulat dari rasio praktis. Ketiga
postulat clirnaksucl itu ialah: (1) kebebasan kehendak; (2) irnortalitas jiwa;
rt:rn (3) acl:tnya Allah.20

Kebcbasan bagi Kant, mcrupakan kemampuan ttntuk diatur oleh

budi. Kemermpuan ini disebr-rt Kant kebebasan kehendak. Ia

mcrnpertcntangkannya dengan tinclakan-tindakan yang mtlncul dari emosi,
kcinginan. ataLr pilihan. N'lcnyeial tindakan, bagi Kant bisa diruiLrk pada dua

r-nilciull tinclukarr: tinderkan karena kecenderr,rngan rlan tindakan karcna

kcwajiban.'finclakan pertama, berdasarkatr selera atau pilihan, sedang

r"Karrt scntliri sebenarnya juga tidak bcgitu konsisten tlengan pandangannya ini,
plrtlit srnlrr kctika tirtkrlu lrrctlericl<, V/illrirrn ll yirng aguh kolot nitilt titltta, Krtrrt pcrnah

rlituntut urrtuk trcrsunrpalr bahwa dirinva tidak akan mcngnjar atau menulis rnasalah-

rtrasalah relijius lagi, clan ia rnenyatakan mematuhi perintah terscbut. Nanrun, setelah sang

raja rneninggal, Kant kerrbali menulis dengan sc'lnangat nrenggebu-gebu kernbali menulis

rrursalirh rclijius, clan rnenganggap dirinya tclah bebas untuk lidak lagi rncrnetttthi ian.iinya.
Klnt tli sini ntrrnpak ntcnrandung tindakan lrelbohong ailalalr scstrltu ylrng lumralt pitda suat

situusi lcrterrtu rne nlanll nrcndukungnya,
t"Pada prinsipnya apa yang tidak dapat ditemui atas dasar rasio teoritis, harus

diandaikan atas dasar rasio praktis. Kebebasan kehendak, immoralitas.iiwa, dan adanya
Allah, kita tidak nrcmpunyai pcngetahuan praktis. Mcncrinra kcliga postulat ini, rnenurut

Karrt tlisebul glaubc alau kc-pcrcaynan. Maka kernuclian, Kant tlcngan lllsalirl hcrtnaksutl

nrcrnpcrtcgr.rlr keimanannya. keirnananan kristianinya. Lihat Juhaya S. I'rlrja, 1991 , try.t'i1,,,

hal. Ii l-82
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tindakan kctlua adalalr apa yang harrrs clikcr'fakan apapLnr kcccndcrungart
sayil. Kant dalarn lral ini ilcrrgan tcgas rrrcrrulak suatr-r rnot'alitus yattg

rncnckankan keccndcrurnllan sa.ia. Mcrrurrrtnya, rtrlt'itlilus bt:rltaititn util(
clengan tugas rJau kcr.r'aiiban scsrrorarlg, dart te'rgantuug pada kcbcruclaiutrryir

,sebagai pelaku bcbas yang tidak dipaksa untuk trtelakukan sesnattt.2l

Inrortalilas.iirva dirnaksutlkan cksistcnsi tak bcrkcsuciahan dari pusal

kcsadaran yang diturr.iuk dari kata akLr. liakta inrorlalites .iirva rttarrusirr

secara t;ksistensi dilandasi oleh hakikat.jiwa yang tungga (l<arettanl,rt liclak

clapat dibagi kc clalant bagian-bagian) dan rohani (karcnanya hattya rnctit-titt

lichiclupan Lcl<al1. Martabnt rnoral rnanusia nrcnuntul suatu kcltitluputt kcl';tl

urrttrk ltrcrnecaltkarr kctcgarrgiur antat'a liotttitlttclt-kolttitlttclt tttoritl tlltlt
intmoral dcngan ganiaran dan hukurnart. [)an intortalitas.iiwu ini tttclturttt
Kant bisa cliaf rnnasi bcrdasarkan tuntutalr akal praktis (alasan ,rtorallll

Adanya z\llah bagi l(ant sangat bcrkaitan clcttgrur ltcittgirtitrt tttitttttsirt

rrntuk lridup yurig benrroral. Kant ntcrrgcrnukak:rn rlalaltt [rukunf it ('riliiltr,'
ttf l'rut'licul llctt,s'on bahwa untuli mcnjalarri kc[ricluparr bcrtttoral. nriutttsiit

ntcmbutuhkan scorallg, pengatur, yang akan nrctnhalas pcrbuatatt baik

dcngan kcbalragiaan. f)alam pcrspcktif ini- pengaitan 'l'uhan clcttgatt sistctri

clika nterupakan schuah kcbctulart sitil. lrrti agitntit bttkltn lagi ntistcli

lclrtang 'l'trtran. tctlrpi rrrrurrrsilr ilr-r strncliri. 'luluttt tclirlt rttctillttli sclrttrtlt

stralcgi lrntuk rrctnarnpukan kita bcrfirngsi sccara lcbih clisicrr tlltt
bcrrnoral. bLrkan l:rgi scbagui sctrab bagi sctut-ta wuiutl.2rKitttr pcrcityit bitltwit

tidak rnurrgkilr nrcrrrbuktikarr cksistcnsi 'l'ultalt. kilrcttit ilt bcritdlt tli ltrar'

.iangkauan indcra dan. karcnanya. liclak dapat diakscs pikirart tttattttsiit.

,\lasart rasionalis Kanl satu-satunya untuk nrcnrbuklikan bahwa tanpa I'ttltatr

dan tanpa kcrnungkinan dunin akhirat. nral:a akan sulit hagi kita Lrrtltrh

nrcnicla;kap llaslur kcltttpit kita harus trcrtinclak sccara ntoral.r'l

:rl.intla Srnillr dan Willianr l{acpct'. tt1t.tit.. hal. l9tl

"rl,ilra{ Lorcns l}agrrs. o1t.t'i1.., hal. l2!)
"Scfiagirirrrarra dikutip olch Karerr Arrtrstlottg. 201)1, ,\ciut',tlt Itthutr. Mizalr.

[]antlung, hal. 4()9
r'rscltagainrarra clikLrtilt olclt Karcn Arrrrstrtrtrg, 2()00. llL'r'1tL:rittry l.)t'rtti 'l ttlttlt.

Ilarrdurrg, lral. I l5
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t)tcNtr'l'IJl)

l)i untam kritihan atas Kant yang layak utrtuk cliaprcsiasi ltntarit lltitt

duri llcgcl clan Maclntyrc. Mcnurut Ilcgcl. pcmahuman rasio Kant nrclulu

sapgut lormal clan dirccluksi tuntutan Llniversalitas. Disarnping itu Kant.iuga

ticlak mcmbcri isi clari kcwajibitn rnoral. I)i sini llcgcl mclihat belrwa isi

kcwaiiban itu scncliri dibcrikan olclr praktck kelompok masyarakat.

Moralitas l(ant sangat individual, paclahal individu mcrupakan bagian clari

nrarsyarakat tcrtentu. Kant dalam lial ini tidak melihat manusia clari

konteksnyu, inclividLr clianggap berkembang sendiri clan tidak melibatkarn

iionrunilasnya. sclringga manusia dilcpaskan dari sc-iaralrnya. Aclapun

kritikan clari Maclntyrc, bahwa upaya pembenaran rasionalitas yang otonom

tclah gagal, karena menghilangkan tiga unsur otonomi moral, yaitu: subyek,

kontcks. dan tujuan. Pacla ketiga aspek ini, Kanl ccnclcrtlng lcnrah' Di

samping itu, Kant melupakan pengalarnan keberagamaan. Barangkali ini,
prerupakan satLt (cnomena lumrah, karena pcuccraharn rncmang lUpa asal ,

Lrsul ilahiyah,
1-crlcpas dari banyaknya orang yang tidak settrju clcngan pzurdangan

Kant, tidak clapat clipungkiri bahwa pengarulr Kant te,rhaclap filsalat

sangatlah besar. Ia menolak setiap usaha untuk nrengklaim suatrr bentuk

absolLrtisme pengetahuan yang berusaha bebas dari pengalaman. dan

tekanannya pada ketnggulan budi telah mempun)'ai pengartrh hebat

tcrlradap lllsalat Barat. Konsep yang ia kemukakan mcngcnai etika jrrga tak

kalah menariknya. Menurutnya ctika itu tidak bcrsilat rasional iitetupun

teoritis. Bahkan bagi Kant, itu bukanlah ulusan rasio murni..lustru. apabila

manusia menggunakan nalarnya dalam berusaha merumuskan ctika, ia

dcrrgan scnclirinya tidak sampai pada ctika yang scsungguhnya. Di samping

akan bcrsclisih satu silma lain mcngcnai mana baik dan mana buruk, etika
yang bcrsil'at rasional sudah bLrkan lagi etika, melainkan bisa tcrjebak ke:

c'lalam perhitungan untultg rugi. Dengan kata lain, perbuatan ctis clapat

rncngh:rsilkan keuntungan bagi pelakr,rnya, tetapi "iuga clapat rnengakibatkan

kcrugian traginya. l(ant mcngaterkan scbagainrana clipaparkttn scbclunrnya,

bahwa etika adalah urusan nalar praktis. Artinya, pac'la dasarnya nilai-nilai
moral itu terlah tertanam pada diri manusia sebagai sebuah kewajiban
(impcrati{' kategoris). Kecenderungan untuk trerbuat baik, nrisalnya

scbcrrarnyu telah uda pada cliri nranusia. Martt"rsia patla intinya hanyit
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menunaikan kecenderungan diri clalam setiap perbuatarulya. Dengan kata
Iain, perbuatan etis bersifat deontologis dan berada dibalik nalar.
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